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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan penilaian teman sejawat 
dalam membentuk kebiasaan berpikir produktif siswa yang diaplikasikan pada materi pokok 
asam basa. Metode penelitian menggunakan eksperimen kuasi dengan desain “Nonequivalent 
Control Group Pretest-posttest Design” melibatkan 2 kelas yang berasal dari kelas XI IPA 6 
sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 11 sebagai kelas kontrol. Data yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 
berfikir produktif siswa sebesar 0,47 yang termasuk ke dalam kategori sedang dan untuk masing-
masing indikator kebiasaan berfikir produktif (regulasi diri, berfikir kritis dan berfikir kreatif) setelah 
penerapan penilaian teman sebaya. Hasil analisis penerapan penilaian teman sebaya pada 
pembelajaran laboratorium baik pada saat proses praktikum maupun pembuatan laporan menjadikan 
siswa sebagai anggota kelompok: 1) mau mendengarkan atau mempertimbangkan pendapat 
teman satu kelompok berkaitan dengan data yang diobservasi (100%), 2)  tidak mencoba 
mendominasi kelompok ketika memutuskan hasil pengamatan (97%), 3)berupaya memahami 
perasaan, pengetahuan dan kemampuan teman dalam satu kelompok(tidak kopetitif)(100%), 
4) selalu berupaya mendapat data yang lengkap (94%). Hasil korelasi antara penlaian teman 
sejawat terhadap indikator kebiasaan berfikir produktif untuk kelas sampel menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara KBP dengan penilaian diri ditandai dengan nilai r hitung 0,382)  ≥ r 
tabel (0,301).  
Kata kunci : Penilaian Teman Sebaya, Kebiasaan Berpikir Produktif  
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of applying peer assessment in forming students' productive 
thinking habits that are applied to the subject matter of acid and base. The research method uses 
quasi experiment with the design of "Nonequivalent Control Group Pretest-posttest Design" involving 
2 classes that come from class XI IPA 6 as an experimental class and XI IPA 11 as a control class. 
The data used is quantitative descriptive. The results showed that there was an increase in students' 
productive thinking ability by 0.47 which included in the medium category and for each indicator of 
productive thinking habits (self regulation, critical thinking and creative thinking) after the 
application of peer assessment. The results of the analysis of the application of peer assessment in 
laboratory learning both during the practicum process and making reports make students as members 
of the group: 1) willing to listen or consider the opinions of peers in relation to the observed data 
(100%), 2) do not try to dominate the group when decide the results of observations (97%), 3) try to 
understand the feelings, knowledge and abilities of friends in one group (not cooperative) (100%), 4) 
always try to get complete data (94%). The results of the correlation between peer assessment and  
 
                                                          
 
indicators of productive thinking habits for the sample class showed that there was a significant 
relationship between KBP and self-assessment marked by r count value of 0.382) ≥ r table (0.301). 
Keywords: Peer Assessment, Habits of mind  
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PENDAHULUAN 
Tujuan yang paling penting dari 
pendidikan sebenarnya adalah 
mengembangkan kebiasaan mental yang 
memungkinkan individu untuk belajar 
mengenai segala hal yang mereka inginkan 
atau mereka butuhkan untuk memahami 
segala sesuatu yang berkaitan dengan 
hidupnya. Setiap individu dalam hidupnya 
akan berhadapan dengan berbagai 
masalah, baik masalah akademik maupun 
pribadi. Kadang-kadang masalah itu 
sederhana dan mudah diatasi, akan tetapi 
sering juga  masalah tersebut sulit diatasi. 
Dalam situasi ketika seorang 
individu tidak mengetahui bagaimana 
merespon masalah tersebut, diperlukan 
perilaku cerdas untuk mengatasinya, dalam 
arti tidak hanya mengetahui bentuk 
permasalahan  tetapi juga mengetahui 
bagaimana harus bertindak  dan berpikir 
dalam  menyelesaikan permasalahan 
tersebut. Kemampuan berperilaku cerdas 
tersebut disebut sebagai  berpikir produktif 
(Costa dan Kallic k, 2000a, Arina, 2013, 
Popham, 2011, McMillan, J., Venable, J 
dan Varier Divya, 2013).   
Kebiasaan berfikir produktif 
dikembangkan oleh Marzano (1993) dalam 
dimensi pembelajaran yang meliputi: sikap 
dan persepsi terhadap belajar (dimensi 
pertama), memperoleh dan 
mengintegrasikan pengetahuan (dimensi 
kedua), memperluas dan menghaluskan 
pengetahuan (dimensi ketiga), 
menggunakan pengetahuan secara 
bermakna (dimensi keempat), dan 
manfaatkan kebiasaan berfikir produktif. 
Dimensi pertama dan kelima menjadi 
faktor penting yang harus dipertimbangkan 
dalam proses belajar, karena kedua 
dimensi tersebut menjadi penentu 
keberhasilan dari dimensi-dimensi yang 
lainnya. Oleh karena itu pembekalan 
kebiasaan berfikir produktif menjadi hal 
yang menjadi penekanan untuk dikaji pada 
penelitian ini. 
Kemampuan kebiasaan berfikir 
produktif seorang individu dapat digali, 
dilatih, dikembangkan dan dibentuk 
menjadi lebih baik terutama dalam proses 
pembelajaran di laboratorium. Proses 
pembelajaran dengan kegiatan praktikum 
merupakan salah satu metode yang sangat 
membantu memudahkan dalam proses 
penemuan konsep atau fakta bagi siswa. 
Selain penemuan konsep atau fakta yang 
didapatkan melalui kegiatan praktikum, 
sikap ilmiah pun akan ikut terlatih dan 
dapat tumbuh dengan sendirinya. Menurut 
(Izza, dkk., 2014) kegiatan praktikum 
merupakan latihan aktivitas ilmiah baik 
berupa eksperimen, observasi maupun 
demonstrasi yang menunjukkan adanya 
keterkaitan antara teori dengan fenomena 
yang dilaksanakan baik di laboratorium 
maupun di luar laboratorium.   
Penelitian Arini (2013) 
mengungkapkan bahwa banyak kendala 
yang dihadapi guru dalam 
menyelenggarakan praktikum antara lain 
menyangkut strategi penilaian. Penilaian  
adalah prosedur yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi tentang prestasi 
atau kinerja peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan untuk melakukan evaluasi yaitu 
pengambilan keputusan terhadap 
ketuntasan belajar siswa dan efektivitas 
proses pembelajaran.  
Mencermati indikator-indikator yang 
telah dikembangkan oleh Marzano (1993) 
dalam Luh (2013), terdapat indikator yang 
dapat membentuk perilaku bertindak 
cerdas agar mereka sukses dalam 
akademik, pekerjaan dan hubungan sosial 
sebagai bekal siswa dalam mengurangi 
hidupnya. Pertanyaannya adalah, melalui 
apa kebiasaan berfikir produktif ini 
dilatihkan dan dikembangkan terutama 
dalam proses pembelajaran laboratorium. 
Penilaian teman sebaya merupakan 
bagian dari asesmen formatif yang 
diinterpretasikan sebagai semua kegiatan 
yang berkaitan dengan aktifitas yang 
dilakukan guru dan siswa yang dapat 
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menyediakan informasi yang mana 
informasi ini dapat digunakan sebagai 
umpan balik untuk memperbaiki dan 
memodifikasi aktifitas belajar mengajar 
(Purnamasari, 2012, Admiraal & Ven 
2014).  
Fakta di lapangan berdasarkan 
wawancara, guru yang melakukan 
penilaian masih terbatas pada nilai sumatif 
saja sedangkan nilai berdasarkan 
keterampilan siswa masih sangat kurang. 
Hasil belajar siswa yang diperoleh melalui 
tes seringkali tidak ditindaklanjuti guru 
dengan menganalisis hasil belajar siswa 
untuk mengetahui indikator apa yang 
belum dicapai siswa, siswa mana saja yang 
mendapat nilai kurang, apa penyebabnya 
dan bagaimana menanggulanginya.  
Asam basa merupakan salah satu 
materi kimia yang sering digunakan untuk 
praktikum. Hidrolisis dan larutan 
penyangga merupakan sub pokok bahasan 
asam basa. Berdasarkan pengamatan di 
Lapangan,  siswa masih kesulitan 
memahami  garam yang terhidrolisis dan 
larutan penyangga.  Pembelajaran di kelas 
sudah diberikan berbagai macam  tips 
untuk membedakan ciri-ciri  garam yang 
terhidrolisis maupun larutan penyangga, 
namun tips-tips tersebut mudah terlupakan 
begitu saja. Siswa memerlukan 
pengalaman langsung dalam 
mengidentifikasi manakah yang termasuk 
garam yang terhidrolisis dan senyawa yang 
membentuk larutan penyangga, sekaligus 
mengukur pH pada masing-masing larutan.  
Berdasarkan kegiatan identifikasi 
tersebut siswa akan dituntun untuk belajar 
menemukan membedakan garam yang 
terhidrolisis dan senyawa yang membentuk 
larutan penyangga. Daya ingat siswa 
melakukan secara langsung dalam 
identifikasi akan membekas lebih lama 
dibandingkan dengan membaca ataupun 
mendengar penjelasan materi saat 
pembelajaran di kelas. Penilaian aktivitas 
belajar dan keterampilan laboratorium  
dibutuhkan pengamatan yang lebih teliti 
pada masing-masing siswa (Rustaman, 
2013).  
Model penilaian teman sebaya 
diharapkan dapat  meringankan beban  
guru  mengamati  aktivitas belajar  
maupun keterampilan  puluhan siswa. 
Penilaian tersebut  diharapkan  dapat 
memotivasi siswa untuk memiliki aktivitas 
belajar yang bagus dan keterampilan 
laboratorium yang tinggi. Penilaian teman 
sebaya membuat siswa mengetahui apa 
yang harus dikerjakan, sebab hal tersebut 
dinilai sesuai dengan rubrik.  Berdasarkan 
paparan di atas, maka peneliti perlu 
melihat pengaruh penerapan penilaian 
teman sebaya dalam membentuk kebiasaan 
berfikir produktif siswa.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Langsa pada kelas XI semester  
genap tahun ajaran 2018/2019. Penelitian 
dilaksanakan enam kali pertemuan dari 
awal materi sampai materi selesai, 
pertemuan terdiri dari satu kali untuk 
pembiasaan dan lima kali untuk proses 
pembelajaran. Pemilihan subjek penelitian 
ini dilaksanakan di satu kelas siswa kelas 
XI yaitu XI IPA 6 dengan menggunakan 
teknik Purposive Sampling dari 12 kelas. 
Purposive Sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel atas pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2012). Pertimbangan 
dalam hal ini yaitu pihak sekolah yang 
menentukan kelas untuk keperluan 
penelitian sehingga tidak 
dimungkinkannya peneliti untuk memilih 
sampel secara acak. 
Desain penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah pre-
experimental design. Penelitian pre-
eksperimen, dilakukan untuk mengetahui 
hubungan diberikannya perlakukan dan 
sampel dipilih secara random. Sedangkan 
rancangan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah the one-group 
pre test-post test design, yaitu penelitian 
yang diberikan untuk satu kelompok 
KATALIS Jurnal Pendidikan Kimia dan Ilmu Kimia   4 
Vol.1, No. 2, Desember 2018  
 
dengan memberikan pretest maupun 
posttest sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan.  
Pada penelitian ini instrumen 
pertama yang digunakan adalah Rubrik 
penelusuran kebiasaan berfikir produktif 
diadopsi dan dikembangkan dari Marzano 
(1993) dan Sriyati (2011). Rubrik ini 
terdiri dari beberapa pertanyaan yang tediri 
dari tiga kategori regulasi diri, berfikir 
kreatif dan berfikir kritis. Pernyataan 
kebiasaan berfikir produktif ini 
mempunyai rubrik yang menggunakan 
interval tertinggi (4) menuju terendah (1). 
Lembar rubrik diisi oleh seluruh siswa 
yang terlibat dalam penelitian. Pengisiaan 
rubrik dilakukan dengan cara memberikan 
tanda silang pada kolom interval untuk 
mendeskripsikan pembentukan kebiasaan 
berfikir produktif siswa sebelum dan 
setelah proses pembelajaran.  
Instrumen selanjutnya adalah lembar 
observasi laboratorium yang berupa tabel 
yang diisi dengan cara memberi tandan 
centang (√) pada jawaban yang sesuai (ya 
atau tidak) atau berupa check list. Tabel 
berisi 15 pertanyaan tentang 
keterlaksanaan laboratorium berkaitan 
dengan indikator kebiasaan berfikir 
produktif yang harus dicapai (Amjad, et 
all., 2012).  Pertanyaan-pertanyaan ini 
merupakan jabaran dari indikator 
kebiasaan berfikir produktif.  
Data hasil penelusuran kebiasaan 
berfikir produktif dianalisis dengan 
menggunakan rubrik kebiasaan berfikir 
produktif dari Marzano (1993). Rubrik 
menetapkan nilai tertinggi empat dan 
terendah satu. Pengolahan dan analisis data 
kebiasaan berfikir produktif dilakukan 
dengan membandingkan skor kebiasaan 
berfikir produktif awal dan akhir. Untuk 
mengetahui peningkatan kebiasaan berfikir 
produktif, digunakan rumus N-Gain 




] 𝑋 100% 
 
Keterangan: 
NA  = Habits of Mind awal 
NB  = Habits of Mind akhir 
NMAX  = Habits of Mind ideal 
Data untuk menghitung korelasi 
diperoleh dengan mengkorelasikan 
penilaian teman sebaya melalui lembar 
observasi dan skor N-Gain kemampuan 
kebiasaan berfikir produktif. Rumus 
korelasi Pearson/Kendal dan Spearman 
pada program SPSS 17 for windows 
digunakan untuk menganalisis data 
korelasi tersebut dengan mencocokkan 
hasil pada kategori korelasi menurut 
Sugiyono (2012) dapat dilihat pada Tabel 
1. sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Kriteria koefisien 
Interval Koefisien Tingkat 
Hubungan 




0,80-1,00 Sangat Kuat 
 
Sedangkan untuk derajat signifikansi 
dua variable dapat dianalisis dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
- Jika signifikansi >0,05, maka 
hubungan kedua variabel signifikan. 
- Jika signifikansi <0,05, maka 
hubungan kedua variabel tidak 
signifikan. 
Uji regresi digunakan untuk 
menganalisis berapa besar pengaruh 
penerapan penilaian teman sebaya 
terhadap kebiasaan berfikir produktif 
dengan mengamati nilai output SPPS versi 
17 pada Standardized Coefficients untuk 
menganalisi besar kontribusi masing-
masing dari data penelitian, sedangkan 
untuk melihat kontribusi secara 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelusuran Kebiasaan 
Berpikir Produktif Siswa 
 Data N-Gain penelusuran kebiasaan 
berfikir produktif siswa diperoleh dari gain 
yang dinormalisasi (N-Gain) dengan cara 
mengurangi skor rubrik akhir dengan skor 
tes awal, kemudian dibagi skor maksimal 
ideal dan dikurangi skor tes awal. 
Berdasarkan pada analisis data pada 
masing-masing kelas, maka diperoleh N-
Gain kebiasaan berfikir produktif siswa 
kelas kontrol sebesar 0,34 yang termasuk 
ke dalam kategori sedang dan N-Gain 
kelas eksperimen sebesar 0,47 yang 
termasuk ke dalam kategori sedang. 
Setiap indikator kebiasaan berfikir 
produktif (regulasi diri, berfikir kritis dan 
berfikir kreatif) untuk kelas eksperimen 
maupun kontrol mengalami peningkatan 
lebih baik setelah penerapan penilaian 
teman sebaya. Capaian N-gain pada kelas 
eksperimen tertinggi terdapat pada 
kategori  regulasi diri (0,55), selanjutnya 
diikuti dengan berfikir kritis (0,44) dan 
berfikir kreatif (0,43). Sedangkan pada 
kelas kontrol capaian N-gain tertinggi 
terdapat pada kategori regulasi diri (0,38) 
selanjutnya diikuti dengan berfikir kritis 
(0,33) dan berfikir kreatif (0,29). 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
bahwa penelusuran kebiasaan berfikir 
produktif siswa pada taraf signifikansi 
0,05 diperoleh thitung sebesar 3,890 dan p 
(sig. (2-tailed)= 0,000. Oleh karena p < 
0,05, maka H1 diterima dan H0  ditolak, 
atau N-Gain rubrik awal dan akhir 
penelusuran kebiasaan berfikir produktif 
siswa tidak sama. 
 
2. Penerapan Penilaian Teman Sebaya 
Pada Pembelajaran Laboratorium 
Pada kegiatan praktikum yang 
dilaksanakan dipertemuan keempat dengan 
metode dry lab. Masing-masing kelompok 
baik untuk kelas kontrol maupun 
eksperimen mengisi data pengamatan LKS 
yang sudah diberikan dipertemuan 
sebelumnya.  Pada saat kegiatan praktikum 
berlangsung, kegiatan observasi terhadap 
kinerja pratikum yang berlangsung 
berpedoman pada lembar observasi 
kegiatan pratikum. Untuk kelas 
eksperimen kesempatan komponen 
asesmen formatif difasilitasi melalui 
kegiatan umpan balik yang diberikan guru, 
dan penilaian diri sendiri maupun teman 
sebaya sama-sama dilakukan pada kedua 
kelas melalui kerjasama antar anggota 
kelompok pada saat praktikum. 
Pada kegiatan praktikum dengan 
metode dry lab ini siswa memperhatikan 
prosedur percobaan yang ditampilkan 
melalui multimedia yang telah disiapkan. 
Pada saat guru menerangkan prosedur 
percobaan dan proses pelaksanaan 
percobaan siswa menjawab setiap 
pertanyaan dan mengisi data pengamatan 
yang sudah tersedia di dalam LKS siswa. 
Hasil analisis terhadap lembar 
observasi kinerja praktikum baik pada 
kelas kontrol maupun eksperimen 
menunjukan bahwa pada umumnya 
capaian siswa pada semua indikator 
kebiasaan berfikir produktif berada pada 
rentang 82%-100% (baik-sangat baik), 
kecuali pada indikator mengecek buku 
sumber  persentasenya lebih kecil dari 
pada indikator-indikator lainnya (76%) 
berada pada kriteria cukup. Analisis 
terhadap profil kinerja praktikum 
menunjukkan bahwa semua kelompok 
menunjukan kinerja yang sangat baik (87-
97%) dalam mengembangkan indikator 
kebiasaan berfikir produktif.  
 
3. Penerapan penilaian teman sebaya 
berupa laporan praktikum 
         Tugas laporan praktikum 
dikumpulkan satu minggu setelah 
praktikum. Laporan ini diperiksa oleh guru 
berpedoman pada rubrik yang telah 
disediakan. Laporan praktikum yang 
dikumpulkan sebanyak 5 laporan dengan 
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judul laporan sama yaitu “penerapan 
koloid dalam kehidupan sehari-hari”. Dari 
5 buah laporan yang dikumpulkan setelah 
praktikum, ada 1 buah laporan praktikum 
yang mendekati sempurna untuk kelas 
kontrol diperoleh nilai sebesar 90 pada 
kelompok IV dan kelas eksperimen 
diperoleh nilai 95 pada kelompok I.  
Pada kelas eksperimen siswa diberi 
kesempatan memperbaiki laporan yang 
nilainya belum maksimal dan dilakukan 
pemeriksaan kembali oleh guru. Pada 
umumnya setiap kelompok mengalami 
kemajuan dalam membuat laporan. 
Selanjutnya hasil analisis lembar observasi 
kinerja praktikum kelas eksperimen 
tercantum pada Gambar 1. dan profil 
kinerja kelompok tercantum pada Gambar 
2.  
 




































Berdasarkan grafik di atas, profil 
capaian tiap kelompok pada kelompok 
eksperimen untuk kegiatan presentasi 
kelompok menunjukkan bahwa pada awal 
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penampilan (kelompok I dan II) capaian 
kinerja kelompok dalam mengembangkan 
indikator kebiasaan berfikir produktif 
adalah sebesar 96% dan 86%. Untuk 
kelompok I memperoleh nilai yang paling 
tinggi dikarenakan anggota kelompok ini 
berusaha maksimal dalam menampilkan 
presentasi yang terbaik. Kelompok-
kelompok yang tampil berikutnya 
memperoleh capaian kinerja yang 
meningkat kecuali kelompok terakhir 
dikarenakan submateri yang diberikan 
menurut anggota kelompoknya agak susah 
untuk dikuasi. Namun capaian kinerja 
masing-masing kelompok III, IV dan V 
menunjukkan nilai yang bagus yaitu 
berturut 88%, 94% dan 91%. 
Kesempatan penilaian teman sebaya 
yang diberikan ketika kegiatan praktikum 
berlangsung menjadikan siswa sebagai 
anggota kelompok: 1) mau mendengarkan 
atau mempertimbangkan pendapat teman 
satu kelompok berkaitan dengan data yang 
diobservasi (100%),  2)  tidak mencoba 
mendominasi kelompok ketikamemutuskan 
hasil pengamatan (97%), 3) berupaya 
memahami perasaan, pengetahuan dan 
kemampuan teman dalam satu kelompok 
(tidak kopetitif) (100%), 4) selalu berupaya 
mendapat data yang lengkap (94%). 
4. Pengaruh Penerapan Penilaian Teman 
Sebaya Dalam Membentuk Kebiasaan 
Berfikir Produktif (KBP) 
Efektifikasi penerapan penilaian 
teman sebaya terhadap kebiasaan berfikir 
produktif salah satunya dilihat dari 
besarnya konstribusi penilaian diri dalam 
membentuk kebiasaan berfikir produktif 
siswa. Untuk mengetahui besarnya 
konstribusi penilaian teman sebaya 
terhadap kebiasaan berfikir produktif 
dilakukan uji korelasi dengan 
mengkorelasikan angket siswa dengan nilai 
KBP akhir. Hasil uji korelasi penilaian diri 
terhadap KBP untuk kelas sampel 
tercantum pada Tabel 2.  
Tabel 2. Hasil Uji Korelasi penilaian teman 
sebaya terhadap KBP untuk kelas sampel 







0,382** 0,301 Signifikan 
 
 Tabel 2. menunjukkan bahwa r hitung 
untuk kelas eksperimen yang signifikan 
pada KBP- penilaian teman sebaya karena r 
hitung ≥ r table dengan harga r hitungnya 
sebesar 0,382 keduanya memiliki harga r 
hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,301. 
Hal ini berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara KBP dengan penilaian 
tema sebaya.  
 
5. Pengaruh penilaian teman sebaya 
terhadap masing-masing KBP 
Untuk Mendeskripsikan besarnya 
pengaruh komponen penilaian teman 
sebaya terhadap masing-masing kategori 
KBP (regulasi diri, berfikir kritis dan 
berfikir kreatif) maka dilakukan uji regresi. 
Untuk melihat efektifitas pengaruh 
penilaian teman sebaya terhadap kategori 
KBP tercantum pada Tabel 3. 
Tabel 3. Pengaruh Komponen penilaian 
teman sebaya berdasarkan signifikansi a= 










Regulasi Diri 0,231 46,6% 
Berfikir Kritis 0,187 24,9% 
Berfikir Kreatif 0,089 28,5% 
 
Tabel 3. menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
penilaian teman sebaya dengan semua 
indikator kemampuan berpikir produktif 
ditandai dengan nilai probabilitas diatas 
0,05. pembentukan kategori regulasi diri, 
berfikir krtitis dan berfikir kreatif.  
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan secara umum disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan kemampuan 
kebiasaan berfikir produktif setelah 
penerapan penilaian teman sebaya. Secara 
khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terjadi peningkatan kemampuan berfikir 
produktif siswa sebesar 0,47 yang 
termasuk ke dalam kategori sedang dan 
untuk masing-masing indikator 
kebiasaan berfikir produktif (regulasi 
diri, berfikir kritis dan berfikir kreatif) 
setelah penerapan penilaian teman 
sebaya.  
2. Hasil analisis penerapan penilaian teman 
sebaya pada pembelajaran laboratorium 
baik pada saat proses praktikum maupun 
pembuatan laporan menjadikan siswa 
sebagai anggota kelompok: 1) mau 
mendengarkan atau mempertimbangkan 
pendapat teman satu kelompok berkaitan 
dengan data yang diobservasi (100%),  
2)  tidak mencoba mendominasi 
kelompok ketika memutuskan hasil 
pengamatan (97%), 3) berupaya 
memahami perasaan, pengetahuan dan 
kemampuan teman dalam satu kelompok 
(tidak kopetitif) (100%), 4) selalu 
berupaya mendapat data yang lengkap 
(94%). 
3. Hasil korelasi antara penlaian teman 
sejawat terhadap indikator kebiasaan 
berfikir produktif untuk kelas sampel 
menunjukkan terdapat hubungan yang 
signifikan antara KBP dengan penilaian 
diri ditandai dengan nilai r hitung 0,382)  
≥ r tabel (0,301).  
4. Penerapan penilaian diri berpengaruh 
paling besar terhadap  kategori regulasi 
diri yaitu 46,6%. Disusul kemudian 
kategori berfikir kreatif sebesar 28,5% 
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